BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Setelah dilakukan sterilisasi instrumen bedah dengan autoclove didapatkan hasil bahwa setelah 4x24 jam baru ditemukan koloni dengan jumlah koloni pada instrumen gunting 91%, klem 87%, dan pinset 91% bakteri tersebut adalah Sphingomonas paucimobilis. 
5.2 Saran 
1. Saran untuk peneliti selanjutnya
Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan lebih dari satu variabel, populasi yang digunakan juga dapat di tambahi darii penelitian ini. 
2. Saran untuk tempat penelitian 
a) Diharapkan bagi RSUD Kanjuruhan agar memakai instrumen tidak lebih dari 3 hari setelah sterilisasi 
b) Diharapkan bagi petugas yang mempersiapkan instrumen bedah diperhatikan nilai-nilai dari sterilisasi juga disarankan tidak terlalu lama membuka packing instrumen maupun linen yang akan digunakan dalam suatu tindakan pembedahan hal tersebut untuk menghindari terjadinya kontaminasi instrumen dengan pemaparan yang lama
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